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INTISARI 

Diabetes Mellitus, adalah penyakit kronis dengan gangguan metabolisme yang 
menyebabkan kurangnya insulin. Efikasi diri diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup 
pada penderita diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara efikasi diri dengan kualitas hidup penderita diabetes melitus tipe 2 di 
wilayah kerja Puskesmas Pasundan kota Samarinda. Desain penelitian ini menggunakan 
deskriptif korelasional dengan sampel sebanyak 170 responden. Dengan menggunakan 
kuesioner DMSES untuk variabel efikasi diri dan kuesioner DQOL untuk variabel kualitas 
hidup. Penelitian ini menggunakan uji gamma. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
efikasi diri yang cukup sebanyak 92 orang (54,1%) efikasi diri lemah sebanyak 68 orang 
(40,0%) dan efikasi diri sangat lemah 10 orang (5,9%). Dan kualitas hidup baik sebanyak 
30 orang (17,6%), kualitas hidup sedang sebanyak 80 orang (47,1%) dan kualitas hidup 
rendah sebanyak 60 orang (35,3%). Dari hasil statistik didapatkan hasil p = 0,000 < α 0,05 
maka dinyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan kualitas 
hidup penderita diabetes melitus.  
Kata Kunci : Diabetes melitus tipe 2, efikasi diri, kualitas hidup  
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Abstract 
 

 
Diabetes mellitus, is a chronic disease with metabolic disorders that cause a lack of insulin. 
Self-efficacy is needed to improve the quality of life in patients with type 2 diabetes mellitus. 
This research design uses correlational descriptive with a sample of 170 respondents. By 
using the dmses questionnaire for the self-efficacy variable and the dqol questionnaire for 
the quality of life variable. This study uses the gamma test. Based on the results of the 
study, 92 people (54.1%) had sufficient self-efficacy, 68 (40.0%) weak self-efficacy and 10 
very weak self-efficacy (5.9%). And good quality of life as many as 30 people (17.6%), 
moderate quality of life as many as 80 people (47.1%) and low quality of life as many as 
60 people (35.3%). From the statistical results, it was obtained that p = ,099 < 0.05, it was 
stated that there was no significant relationship between self-efficacy and quality of life of 
people with diabetes mellitus. 
Keyword : Diabetes melitus type 2, self efficacy, quality of life 
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PENDAHULUAN  

 Diabetes melitus merupakan kondisi yang terjadi ketika adanya peningkatan kadar 
glukosa darah karena tidak dapat menghasilkan hormon insulin yang cukup bagi tubuh. 
Diabetes melitus menjadi bagian dari empat penyakit prioritas yang tidak menular dan 
mengalami peningkatan setiap tahun dan menjadi ancaman kesehatan dunia hingga saat 
ini. (IDF, 2019) 

Menurut data dari International Diabetes Federation (IDF) sedikitnya terdapat 463 
juta orang pada usia 20 – 79 tahun di dunia yang menderita diabetes pada tahun 2019 
atau setara dengan angka prevalensi sebesar 9,3% dari total penduduk dengan usia 
tersebut. Prevalensi diabetes juga diperkirakan akan meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur penduduk menjadi 19,9% atau setara dengan 111,2 juta orang pada 
usia 65 – 79 tahun. Angka ini diprediksi akan terus mengalami peningkatan hingga 
mencapai 578 juta di tahun 2030 dan 700 juta di tahun 2045. 

Menurut hasil proyeksi IDF jumlah penderita diabetes pada penduduk usia 20-79 
tahun pada 10 negara dengan jumlah penderita tertinggi di dunia. Dengan Cina, India, dan 
Amerika Serikat menduduki posisi peringkat 3 teratas dengan jumlah penderita 116,4 juta, 
77 juta dan 31 juta. Sedangkan Indonesia berada pada peringkat 7 dengan jumlah 
penderita terbanyak yaitu sebesar 10,7 juta. Pada wilayah Asia Tenggara Indonesia 
mendapat peringkat ke-3 dengan prevalensi sebesar 11,3% pada tahun 2019. 
(Supriyono,2020) 

 Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 melakukan pengumpulan 
data penderita diabetes melitus pada penduduk berusia ≥ 15 tahun sebesar 2%. Angka ini 
menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan hasil riset pada tahun 2013 dengan 
prevalensi diabetes melitus pada penduduk dengan usia ≥ 15 tahun sebesar 1,5%.Dan 
pada tahun 2018, Provinsi Kalimantan Timur menempati posisi ke 2 dengan prevalensi 
tertinggi sebesar 3,1%. Dengan DKI Jakarta menempati posisi ke 1 dengan prevalensi 
sebesar 3,4%. (Khairani, 2019) 

 Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Samarinda pada tahun 2021, penyakit 
diabetes melitus menjadi bagian dari 5 kasus penyakit terbanyak dengan jumlah kasus 
sebanyak 1.947 kasus. Dengan urutan penyakit penderita terbanyak di Kalimantan Timur 
yaitu Essential Hypertension, Acute Nasopharyngitis, Dyspepsia, Diabetes Melitus dan 
Ispa.(Badan Pusat Statistika Kota Samarinda, 2020).  

 Menurut data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda penderita 
diabetes melitus tipe 2 pada bulan Januari hingga September 2021, terdapat 3 puskesmas 
dengan penderita DM tertinggi yaitu Puskesmas Pasundan dengan jumlah kunjungan 
sebanyak 997 orang, lalu Puskesmas Sempaja dengan jumlah kunjungan 472 orang dan 
Puskesmas Trauma Center dengan jumlah kunjungan sebanyak 407 orang.(Dinkes Kota 
Samarinda, 2021)  

 Studi pendahuluan yang telah dilakukan pada Puskesmas Pasundan, prevalensi 
kasus diabetes melitus pada tahun 2019 jumlah kunjungan penderita diabetes melitus 
sebanyak 645 kunjungan dan terjadi kenaikan jumlah kunjungan pada tahun 2020 
sebanyak 1.063 kunjungan. Lalu dari data yang diperoleh pada bulan Januari hingga 
September 2021 sebanyak 997 orang. Dengan jumlah kunjungan di puskesmas tersebut 
pada 3 bulan di tahun 2021 yaitu bulan Juli, agustus, dan september sebanyak 296 orang. 

 Efikasi diri sebagai keyakinan individu akan kemampuannya untuk mengatur dan 
melakukan tugas-tugas tertentu yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil sesuai yang 
diharapkan. Efikasi diri pada pasien diabetes melitus dalam pendekatan intervensi 
keperawatan difokuskan pada keyakinan individu akan kemampuannya untuk mengolah, 
merencanakan, memodifikasi perilaku sehingga mencapai kualitas hidup yang lebih baik 
(Nurhayani, 2019) 



 Menurut teori Bandura efikasi diri adalah evaluasi seseorang terhadap 
kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan, atau 
mengatasi hambatan (Baron & Byrne, 2004). Adanya efikasi diri yang baik penderita 
Diabetes Melitus tipe 2 akan lebih percaya diri dalam menghadapi penyakitnya 
(Damayanti, 2017) 

 Menurut (Winahyu, dkk. 2016) mengatakan bahwa efikasi diri (Self efficacy) 
merupakan suatu keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu 
bentuk kontrol terhadap kesehatan dan kehidupannya, efikasi diri dapat terbentuk dan 
berkembang melalui empat proses yaitu kognitif, motivasi, afektif, dan seleksi, empat 
proses efikasi diri tersebut dapat mempengaruhi manajemen perawatan diri pasien 
diabetes mellitus sehingga mampu mencapai kualitas hidup yang baik. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Ratnawati 2016) yang berjudul “Hubungan efikasi 
diri terhadap kualitas hidup pasien Diabetes Melitus tipe 2 di RS PKU Muhammadiyah 
Yogyakarta” menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri 
terhadap kualitas hidup pasien Diabetes Melitus tipe 2. 

 Berdasarkan penelitian (Asnaniar 2019) yang dilakukan di Puskesmas Antang 
Kota Makassar menjelaskan bahwa hanya 39.5% pasien diabetes melitus mempunyai 
kualitas hidup yang baik dan sekitar 60,5% responden mempunyai kualitas hidup yang 
rendah. Hal ini terjadi karena kurangnya motivasi serta kesadaran diri pasien untuk 
mengontrol gejala dan menghindari terjadinya komplikasi serta pasien merasa kurang puas 
dengan perubahan fisik yang semakin menurun. Penderita diabetes yang memiliki 
perawatan diri yang baik cenderung memiliki kualitas hidup yang tinggi sebanyak 87,5% 
sedangkan penderita diabetes yang memiliki perawatan diri yang kurang memiliki kualitas 
hidup yang rendah sebanyak 95,5%. Pencegahan penurunan kualitas hidup pada 
penderita diabetes melitus tipe 2 akan efektif bila diprioritaskan pada pencegahan dini 
melalui perawatan diri mandiri 

 Berdasarkan pada Studi Pendahuluan yang telah dilakukan pada Bulan 
September 2021 kepada 10 orang pasien diabetes melitus yang berada di Puskesmas 
Pasundan didapatkan hasil yaitu 6 dari 10 orang pasien, penilaian individu akan 
kemampuan yang ada dalam dirinya masih kurang baik, masih merasa kurang puas 
dengan status kesehatannya saat ini. Yang mana kemampuan itu berguna untuk 
menjalankan sesuatu agar mencapai tujuan hidup yang baik. 

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini 
di dalam satu penelitian dengan judul “Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Kualitas Hidup 
Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasundan Kota 
Samarinda” 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional dengan rancangan 
cross sectional. Dengan pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 170 responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner 
DMSES untuk variabel efikasi diri dan kuesioner DqoL untuk variabel kualitas hidup. 
Penelitian ini menggunakan uji gamma untuk mengetahui adanya hubungan atau tidak dari 
kedua variabel yaitu self care dan kualitas hidup pada penderita diabetes melitus tipe 2 di 
wilayah kerja Puskesmas Pasundan Kota Samarinda. 

HASIL 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pada Penderita Diabetes 
Melitus Tipe 2 Di Puskesmas Pasundan Kota Samarinda 



Usia Frekuensi % 

26-35 tahun 1 0,6 

36-45 tahun 5 2,9 
46-55 tahun 48 28,2 
56-65 tahun 67 39,4 
>65 tahun 49 28,8 

Jumlah 170 100,0 

 

Pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 170 responden didapatkan hasil bahwa 
responden terbanyak merupakan lansia akhir yang berusia dari 56-65 tahun yaitu 
sebanyak 67 orang (39,4%) responden. Lalu selanjutnya pada usia > 65 tahun atau manula 
sebanyak 49 orang (28,8%) responden, usia 49-55 tahun lansia awal sebanyak 48 orang 
(28,2%) responden, usia 36-45 tahun dewasa akhir sebanyak 5 orang (2,9%) responden 
dan usia 26-35 tahun dewasa awal sebanyak 1 orang (0,6%) responden. 

 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Penderita 
Diabetes Melitus Tipe 2 Di Puskesmas Pasundan Kota Samarinda 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Perempuan 93 54,7 
Laki - laki 77 45,3 

Jumlah 170 100,0 

 

Pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dari 170 responden didapatkan hasil bahwa 
sebagian besar responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 93 orang (54,7%) 
responden dan yang berjenis kelamin laki - laki sebanyak 77 orang (45,3%) responden. 

 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Pada Penderita Diabetes 
Melitus Tipe 2 Di Puskesmas Pasundan Kota Samarinda 

Pendidikan Frekuensi % 

SD 45 26,5 

SMP 27 15,9 

SMA 57 33,9 

Perguruan Tinggi 37 21,8 

Tidak Sekolah 4 2,4 

Jumlah 170 100,0 

 

Pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa dari 170 responden didapatkan hasil sebagian 
besar berpendidikan SMA sebanyak 57 orang (33,9%) responden, SD sebanyak 45 orang 
(26,5%) responden, perguruan tinggi sebanyak 37 orang (21,8%) responden, SMP 
sebanyak 27 orang (15,9%) dan tidak sekolah sebanyak 4 orang (2,4%) responden. 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Pada Penderita Diabetes 
Melitus Tipe 2 Di Puskesmas Pasundan Kota Samarinda 

Pekerjaan Frekuensi % 

PNS 3 1,8 

Wiraswasta 29 17,1 



Pegawai Swasta 29 17,1 

Pensiunan 17 10,0 
Ibu Rumah Tangga 85 50,0 

Tidak Bekerja 7 4,1 

Jumlah 170 100,0 

 

Pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari 170 responden didapatkan hasil sebagian 
besar memiliki pekerjaan yaitu sebagai ibu rumah tangga sebanyak 85 orang (75,3%) 
responden, wiraswasta sebanyak 29 orang (17,1%), pegawai swasta sebanyak 29 orang 
(17,1%), pensiunan sebanyak 17 orang (10,0%) responden, tidak bekerja sebanyak 7 
orang (4,1%) dan PNS sebanyak 3 orang (1,8%). 

Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Penyakit Penyerta Pada Penderita 
Diabetes Melitus Tipe 2 Di Puskesmas Pasundan Kota Samarinda 

Penyakit Penyerta Frekuensi % 

Tidak Ada 74 43,5 
Gangguan Penglihatan 1 0,6 

Gangguan Jantung 7 4,1 
Tekanan Darah Tinggi 88 51,8 

Jumlah 170 100,0 

 

Pada tabel 5 diatas menunjukkan bahwa dari 170 responden sebagian besar responden 
memiliki penyakit penyerta berupa tekanan darah tinggi sebanyak 88 orang (51,8 %) 
responden, tidak memiliki penyakit penyerta sebanyak 74 orang (43,5 %) responden, 
gangguan jantung sebanyak 7 orang (4,1%) responden, dan gangguan penglihatan 
sebanyak 1 orang (0,6%). 
 

Tabel 6 Analisa Variabel independen Efikasi diri pada Penderita Diabetes Melitus 
Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Pasundan Kota Samarinda 

Efikasi diri Frekuensi % 

Cukup 92 54,1 
Lemah 68 40,0 

Sangat lemah 10 5,9 

Jumlah 170 100,0 

 

Pada tabel 6 diatas menunjukkan bahwa dari 170 responden sebagian besar Efikasi diri 
cukup yaitu sebanyak 92 orang (54,1%) responden,  Efikasi diri Lemah 68 orang (40,1%) 
dan Efikasi diri sangat lemah sebanyak 10 orang (5,9%) responden. 

Tabel 7 Analisa Variabel dependen kualitas hidup pada Penderita Diabetes Melitus 
Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Pasundan Kota Samarinda 

Kualitas Hidup Frekuensi % 

Kurang 60 35,3 

Sedang  80 47,1 

Baik  30 17,6 

Jumlah 170 100,0 

 

Pada tabel 7 diatas menunjukkan bahwa dari 170 responden sebagian besar memiliki 
kualitas hidup yaitu sedang sebanyak 80 orang (47,1%) responden, kurang sebanyak 60 
orang (35,3%) responden dan baik sebanyak 30 orang (17,6%) responden. 
 



Tabel 4.8 Analisis Variabel Self Care dan Variabel Kualitas Hidup Pada Penderita 
Diabetes Melitus Tipe 2 Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasundan Kota Samarinda 

 

Variabel 
Kualitas Hidup 

Nilai P 
Baik Sedang Kurang Total 

 n % n % n % N % 

0.000 

Efikasi diri         

Cukup 15 8,8 39 22,9 38 22,4 92 54,1 

Lemah 13 7,6 35 20,6 20 11,8 68 40,0 

 Sangat lemah 2 1,2 6 3,5 2 1,2 10 5,9 

Total 30 17,6 80 47,1 30 17,6 170 100,0 

 

Dari hasil penelitian pada tabel 9 menunjukkan bahwa dari 170 responden terdapat 25 
responden (14,7%) yang memiliki kualitas hidup baik dan self care baik, 36 responden 
(21,2%) memiliki kualitas hidup sedang dan self care baik, 1 responden (0,6%) memiliki 
kualitas hidup kurang dan self care baik. Sedangkan terdapat 5 responden (2,9 %) memiliki 
self care kurang dan kualitas hidup baik, 44 responden (25,9%) memiliki self care kurang 
dan kualitas hidup sedang, dan 59 responden (34,7%) memiliki self care kurang dan 
kualitas hidup kurang.   Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p = ,099 
menunjukkan bahwa nilai p>α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara efikasi diri dengan kualitas hidup pada penderita diabetes melitus tipe 2 di wilayah 
kerja Puskesmas Pasundan Kota Samarinda. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 
 Berdasarkan hasil penelitian dari 170 responden sebagian besar adalah berusia 
56-65 tahun yang mana masuk kedalam kategori lansia akhir sebanyak 67 orang 
(39,4%) responden, berusia > 65 tahun atau manula sebanyak 49 orang (28,8%) 
responden, usia 49 – 55 tahun lansia awal sebanyak 48 orang (28,2%) responden, usia 
36 – 45 tahun dewasa akhir sebanyak 5 orang (2,9%) responden dan yang berusia  26 
– 35 tahun sebanyak 1 orang (0,6%) responden. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Audia (2018) yang 
menyatakan bahwa pada usia 45-64 tahun merupakan kelompok usia yang sering 
didiagnosis diabetes. Faktor resiko penderita diabetes melitus tipe 2 adalah > 45 tahun 
akan mengalami peningkatan kadar konsentrasi glukosa darah dan meningkat setiap 1 
– 2 mg % per tahun. Umur juga mempengaruhi resiko kejadian diabetes melitus tipe 2 
karena memiliki hubungan yang erat dengan kenaikan kadar glukosa darah, sehingga 
akan mempengaruhi perubahan anatomis, fisiologis dan biokimia dalam tubuh. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Reka Ladina 
Saqila (2021) yang menyatakan bahwa sebagian besar responden adalah usia lansia 
akhir (56-65 tahun) yaitu sebanyak 60 orang (39,5%) responden. Di dalam penelitian 
ini menyatakan bahwa usia merupakan salah satu faktor resiko penyebab diabetes 
melitus tipe 2 karena pada usia diatas 45 tahun terjadi penurunan kemampuan tubuh 
dalam sensitivitas insulin (resistensi insulin) dan sekresi insulin akan terganggu. 
Berdasarkan hasil penelitian dari 170 responden didapatkan hasil bahwa sebagian 
besar responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 93 orang (54,7%) 



responden dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 77 orang (45,3%) 
responden. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunia 
(2018) menyatakan wanita lebih berisiko mengidap diabetes melitus dikarenakan 
wanita memiliki peluang peningkatan indeks massa tubuh yang lebih besar. Dan pada 
sindroma siklus bulanan (Premenstrual Syndrome) dan pasca menopause yang 
biasanya membuat distribusi lemak pada tubuh menjadi mudah terakumulasi akibat 
proses hormonal oleh karena itu wanita cenderung berisiko. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 170 responden didapatkan hasil sebagian besar 
berpendidikan SMA sebanyak 57 orang (33,9%) responden, SD sebanyak 45 orang 
(26,5%) responden, perguruan tinggi sebanyak 37 orang (21,8%) responden, SMP 
sebanyak 27 orang (15,9%) dan tidak sekolah sebanyak 4 orang (2,4%) responden. 

Tingkat pendidikan sangat berpengaruh kepada perubahan sikap dan perilaku 
dalam menjalani hidup sehat. Tingkat pendidikan yang rendah akan mempersulit 
seseorang dalam menerima dan mengerti pesan – pesan kesehatan yang akan 
disampaikan sedangkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan mempermudah 
seseorang dalam menyerap informasi dalam perilaku dan gaya hidup sehari – hari. 
(Audia ,2018) 

Pengetahuan akan memiliki pengaruh terhadap keyakinan individu dalam 
pengambilan keputusan. Tingkat pendidikan mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
mencari perawatan atau pengobatan penyakit yang dideritanya serta mampu memilih 
dan memutuskan tindakan yang dijalaninya. (Murdiyanti,2019) 

Berdasarkan hasil penelitian dari  170 responden didapatkan hasil sebagian besar 
memiliki pekerjaan yaitu ibu rumah tangga sebanyak 85 orang (75,3%) responden, 
wiraswasta sebanyak 29 orang (17,1%), pegawai swasta sebanyak 29 orang (17,1%), 
pensiunan sebanyak 17 orang (10,0%) responden, tidak bekerja sebanyak 7 orang 
(4,1%) dan PNS sebanyak 3 orang (1,8%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade Indra Mawan 
(2021) yang menyatakan bahwa Ibu Rumah Tangga lebih rentan terkena diabetes 
melitus dikarenakan kurangnya aktivitas fisik, dan ada beberapa Ibu Rumah Tangga 
yang walaupun dirumah saja, tetapi lebih banyak melakukan aktivitas fisik seperti 
menyapu, berkebun, dan aktivitas lain yang dilakukan. Namun ada beberapa juga yang 
tidak melakukan aktivitas fisik sehingga terjadi penimbunan lemah karena jarangnya 
melakukan aktivitas fisik. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 170 responden sebagian besar responden 
memiliki penyakit penyerta berupa tekanan darah tinggi sebanyak 88 orang (51,8 %) 
responden, tidak memiliki penyakit penyerta sebanyak 74 orang (43,5 %) responden, 
gangguan jantung sebanyak 7 orang (4,1%) responden, dan gangguan penglihatan 
sebanyak 1 orang (0,6%). 

Tekanan darah tinggi bisa menjadi penyakit penyerta karena terjadinya 
hiperglikemia dapat mempengaruhi perubahan dinding pembuluh darah dan tekanan 
darah. Perubahan tersebut membuat disfungsi terutama terjadinya endotel pembuluh 
darah, sel otot polos pembuluh darah yang menyebabkan meningkatkan terjadinya 
kejadian penyakit penyerta seperti tekanan darah tinggi oleh penderita diabetes melitus. 
(Tofure, 2021) 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gibney (2009) hipertensi 
merupakan salah satu faktor utama untuk terjadinya diabetes melitus tipe 2 sangatlah 
kompleks, karena membuat sel tidak sensitif terhadap insulin. Karena peran insulin 
sendiri untuk meningkatkan glukosa di dalam sel dan dengan cara ini dapat mengatur 
metabolisme karbohidrat, sehingga terjadi resistensi insulin didalam 
sel.(Sammulia,2020) 
 
 
 
 



2. Univariat 

 Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari 170 responden sebagian 
besar efikasi diri cukup sebanyak 92 orang (54,1%) responden, efikasi diri lemah 
sebanyak 68 orang (40,1%), dan efikasi diri sangat lemah sebanyak 10 orang (5,9%) 
responden.Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Munir, dkk (2020) melakukan 
penelitian dengan judul “Self-Efficacy dan Kualitas Hidup Pasien Diabetes Melitus tipe 
2”. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan self efficacy dengan 
kualitas hidup pasien Diabetes Melitus tipe 2. Hasil penelitian ini menggunakan korelasi 
person menunjukkan ada hubungan antara efikasi diri terhadap kualitas hidup (p-value 
= 0,01).  
 penelitian (Asnaniar 2019) yang dilakukan di Puskesmas Antang Kota Makassar 
menjelaskan bahwa hanya 39.5% pasien diabetes melitus mempunyai kualitas hidup 
yang baik dan sekitar 60,5% responden mempunyai kualitas hidup yang rendah. Hal ini 
terjadi karena kurangnya motivasi serta kesadaran diri pasien untuk mengontrol gejala 
dan menghindari terjadinya komplikasi serta pasien merasa kurang puas dengan 
perubahan fisik yang semakin menurun. 

Berdasarkan penelitian (Asnaniar 2019) yang dilakukan di Puskesmas Antang 
Kota Makassar menjelaskan bahwa hanya 39.5% pasien diabetes melitus mempunyai 
kualitas hidup yang baik dan sekitar 60,5% responden mempunyai kualitas hidup yang 
rendah. Hal ini terjadi karena kurangnya motivasi serta kesadaran diri pasien untuk 
mengontrol gejala dan menghindari terjadinya komplikasi serta pasien merasa kurang 
puas dengan perubahan fisik yang semakin menurun.  

Menurut (Winahyu, dkk. 2016) mengatakan bahwa efikasi diri (Self efficacy) 
merupakan suatu keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu 
bentuk kontrol terhadap kesehatan dan kehidupannya, efikasi diri dapat terbentuk dan 
berkembang melalui empat proses yaitu kognitif, motivasi, afektif, dan seleksi, empat 
proses efikasi diri tersebut dapat mempengaruhi manajemen perawatan diri pasien 
diabetes mellitus sehingga mampu mencapai kualitas hidup yang baik 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa efikasi diri tidak berkaitan 
dengan kemampuan sebenarnya melainkan kemampuan yang dimiliki individu. Efikasi 
diri pada penderita diabetes melitus tipe 2 berfokus pada keyakinan yang dimiliki 
terhadap kemampuannya untuk melkukan perilaku perawatan diri . 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 170 responden sebagian 
besar memiliki kualitas hidup yaitu sedang sebanyak 80 orang (47,1%) responden, 
kurang sebanyak 60 orang (35,3%) responden dan baik sebanyak 30 orang (17,6%) 
responden.Penelitian ini sejalan dengan penelitian (hartati,2019) dengan responden 
yang berjumlah 97 orang didapatkan bahwa sebanyak 62 orang (63,9%) responden 
memiliki kualitas hidup yang sedang. Karena penderita takut dan tidak merasa puas 
dengan keadaan kesehatan yang terjadi pada dirinya saat ini. 

Kualitas hidup sendiri merupakan perasaan puas dan bahagia sehingga pasien 
dapat menjalankan kehidupan sehari – hari dengan sebagaimana mestinya. Terdapat 
beberapa aspek yang dapat mempengaruhi kualitas hidup, aspek tersebut diantaranya 
kebutuhan khusus yang terus – menerus dan berkelanjutan dalam perawatan diabetes 
melitus, gejala apa saja yang mungkin akan muncul dan komplikasi yang akan terjadi. 
(Hartati, 2019) 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Reny 
Chaidir (2017) menyatakan kualitas hidup tersebut terdiri dari kepuasan, dampak dan 
kekhawatiran. Dan sebagian responden memiliki jawaban sangat puas tentang 
kepuasan terhadap waktu yang digunakan dalam mengelola diabetes tersebut. 
Sedangkan hasil yang diperoleh terhadap dampak dan kekhawatiran responden, 
pernyataan yang memiliki jawaban terbanyak adalah pernyataan tentang kualitas tidur 
yang cukup buruk. 

Kualitas hidup merupakan suatu konsep yang berhubungan dengan kesejahteraan 
penderita baik secara fisik, psikologis, sosial maupun lingkungan. Kualitas hidup sangat 
penting untuk mendapatkan perhatian yang serius dikarenakan hubungan sangat erat 



dengan kematian, kesehatan, berat ringannya penyakit dan lamanya dalam 
penyembuhan serta kondisi penyakit. (Arifin, 2020) 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hardianti 
Arifin (2020) didapatkan hasil bahwa kualitas hidup responden sebagian besar tinggi. 
Penelitian ini menyimpulkan hal itu terjadi karena rata- rata responden merasa hidupnya 
sudah cukup puas dan jarang merasa khawatir dengan apa yang 
dideritanya.Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa kualitas 
hidup seseorang sedang karena merasa jarang merasa puas dan khawatir akan 
keadaan kesehatan yang mereka miliki saat ini.  

 
3. Bivariat 

Berdasarkan pada hasil uji statistik dengan menggunakan uji gamma didapatkan 
nilai p – value 099 <0,05 sehingga H0 dan Ha ditolak yang menyatakan tidak terdapat 
hubungan antara efikasi diri dengan kualitas hidup penderita diabetes melitus tipe 2 di 
wilayah kerja puskesmas pasundan kota Samarinda dengan hasil penelitian 
menunjukkan terdapat 15 responden (8,8%) yang memiliki kualitas hidup baik dan 
efikasi diri cukup, 39 responden (22,9%) memiliki kualitas hidup sedang dan efikasi diri 
baik, 38 responden (22,4%) memiliki kualitas hidup kurang dan efikasi diri cukup. 
Sedangkan terdapat 13 responden (7,6 %) memilik efikasi diri lemah dan kualitas hidup 
baik, 35 responden (20,6%) memiliki efikasi diri lemah dan kualitas hidup sedang, dan 
20 responden (11,8%) memiliki efikasi diri lemah dan kualitas hidup kurang.  Dan 
terdapat 2 responden (1,2%)  yang memiliki kualitas hidup baik dan efikasi diri sangat 
lemah, terdapat 6 responden (3,5%) memiliki kualitas hidup sedang dengan efikasi diri 
sangat lemah. Dan terdapat 2 responden (1,2%) memiliki kualitas hidup kurang dengan 
efikasi diri sangat lemah.  

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novia Ratnawati 
(2016) yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara efikasi diri dengan kualitas 
hidup pasien diabetes melitus di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta yaitu 3,63. Nilai 
ini memiliki makna terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan kualitas 
hidup. Dan mempunyai nilai korelasi antara efikasi diri  dan kualitas hidup (p value = 
0,000 dan r = 0,751). 

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Agung dkk, juga 
menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara efikasi diri dan kualitas hidup pada 
penderita diabetes. Efikasi diri mendorong pross kontrol diri untuk mmpertahankan 
perilaku yang dibutuhkan dalam mengelola peraawatan pada pasien diabetes melitus 
tipe 2. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa efikasi diri dapat 
menjadi prediksi terhadap kualitas hidup seseorang baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. Kualitas hidup yang tinggi merupakan tujuan akhir dan hasil penting 
dari semua intervensi medis pada pasien diabetes, 

 
KESIMPULAN  

` Karakteristik responden di wilayah kerja Puskesmas Pasundan Kota Samarinda 
didapatkan hasil yaitu usia sebagian besar responden berada di golongan usia lansia akhir 
sebanyak 67 orang (39,4%) responden, sebagian besar responden berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 93 orang (54,7%) responden, sebagian responden berpendidikan 
SMA sebanyak 57 orang (33,9%) responden, sebagian besar responden memiliki 
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga 85 orang (50,0%) responden, dan sebagian 
responden memiliki penyakit penyerta tekanan darah tinggi sebanyak 88 orang (51,8%) 
responden. Variabel independen (efikasi diri) didapatkan hasil yaitu sebagian besar efikasi 
diri cukup adalah sebanyak 92 orang (54,1%) responden, efikasi diri lemah sebanyak 68 
orang (40,0%) responden, dan efikasi diri sangat lemah sebanyak 10 orang (5,9%) 
responden. Variabel dependen (kualitas hidup) didapatkan hasil yaitu sebagian besar 
memiliki kualitas hidup yaitu sedang sebanyak 80 orang (47,1%) responden, kurang 
sebanyak 60 orang (35,3%) responden dan baik sebanyak 30 orang (17,6%) responden. 



Hasil uji gamma didapatkan hasil nilai p – value ,099 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 
ditolak yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kualitas hidup 
penderita diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja puskesmas pasundan kota Samarinda 
dengan hasil penelitian menunjukkan terdapat 15 responden (8,8%%) yang memiliki 
kualitas hidup baik dan efikasi diri cukup, 39 responden (22,9%) memiliki kualitas hidup 
sedang dan efikasi diri cukup, 38 responden (22,4%) memiliki kualitas hidup kurang dan 
efikasi diri cukup. 13 responden (7,6%) memiliki kualitas hidup baik dan efikasi diri lemah, 
35 responden (20,6%) memiliki kualitas hidup sedang dan efikasi diri lemah, dan 20 
responden (11,8 %) memiliki kualitas hidup kurang dan efikasi diri lemah. 2 responden 
(1,2%) memiliki efikasi diri sangat lemah dan kualitas hidup baik, 6 responden (3,5%) 
memiliki efikasi diri sangat lemah dan kualitas hiidup sedang. dan 2 responden (1,2%) 
memiliki efikasi diri sangat lemah dan kualitas hidup kurang. 
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